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Wabup Kasta Pimpin Rapat Persiapan
Pemeriksaan BPK

Wabup Kiungkung Made Kastasaat memimpin persiapan pemeriksaan
M‘ﬂ?amgﬁ ja Mandala, Kantor Bupati Klungkung, Senin (4/2).
SEMARAPURA, NusaBali  persiapan pemeriksaan
\Wakil Bupati (Wabup) fnamgepemuammw) :
Klungkung | Made Kasta BPKyangmelibatkan perang-
pimpin rapat pembahatan kat daerah dan perangkat

|

desa se-Kecamatan Klung-
kung. Acara tersebut bertem-

aturan-atuaran yang sudah
berlaku. Sehingga nantinya

sudah berlaku, yang paling

utama jangan ada instansi
yang melanggar aturan yang

di masing-masing unit harus
terus dijaga dengan sebaik-

but yakni untuk memberikan_
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pemahaman kepada masing-

masing perangkat daerah

pat di Ruang Praja Mandala, sudah ditentukan,” ujarnya maupun pera t desa agar

Kantor Bupati Klungkung,  Tak hanya itu saja, Wabup  bisa menjalankan tugas mau-

Senin (4/2). Kasta juga mengingatkan agar  pun program-program sesuai

Hadir Sekda Klungkung terlebih dahulu menyiapkan  aturan yang berlaku. “Apapun

Gde Putu Winastra, Kepala data-data agar bisa beragu- nantinya program-program

| InspektoratKlungkung I mentasi dengan baik saat yang su ‘berjalan maupun

|. Made Seger serta para pimpi- nantinya BPK turun. Selain yag&ﬁam'diram;ang-agafrbisa

| nan OPD. Dalam kesempa- itu, kerjasama yang baik an- menyesuaikan dengan aturan

- tan tersebut, Wakil Bupati tara pimpinan dengan bawa- yang sudah bgrl_a.}ni," ungkap-
‘ Klungkung I Made Kastamen-  han harus terjalin dengan nya. et

gatakan, kepada seluruh per-  baik. "Komunikasi, koordinasi - Leb’ih.-_l,%n;ut., Made Seger

‘ angkat daerah maupun per-  dan konsultasi di dalam men- menambal kan agar peng-

angkatdesa untukmemahami  jalankan tugas sesuai tupoksi  hargaan yang sudah Pemkab

Klungkung raih agar bisa di-
pertahanan atau bisa diting-

bisa menjalankan tugas den-  baiknya,” harapnya. : katkan. “Mari menjalankan
gan sebaik-baiknya sesuai Kepala Inspektorat Klung-  tugas secara tulus ikhlas agar
. tupoksi masing-masing unit. kung | Made Seger menyam- pekerjaan yang kita kerjakan
- "Pahami aturan-aturan yang paikan tujuan dari rapatterse- bisa berjalan dengan baik,”

harapnya. & wan _
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2,8 Mlllal' untuk Bangun

0 PUPR Sasa’r Daerah Lain dl Karangasem ';

Kabid Pers_ampa.han dan
Penyehatan Lingkungan
PUPR, Gusti Lanang Suyad-
nya, menjelaskan, 4 IPAL ko-

"Pembangunan 4 IPAL
Komunal annya se-
kitar 2.8 Miliar dari DAK
Kementerian PUPR. Dalam
waktu dekat akan segera
direalisasikan demi kepen-

tingan warga jela.s Gusti
Lanang Suyadnya, Selasa
(5/2).

Satu unit IPAL culmp un-
tuk 50 sampai 100 KK. Tu-

al  juannya untuk penyehatan

lingkungan di sekitar pemu-
kiman sehingga tak ada lim-
bah berserakan. Program ini
pun terkait dengan program

dirancang oleh Presiden Joko -
Widodo.

“Tahun ini pemerintah

daerah juga menganggar-

kan Rp 200 juta untuk me-

nyambungkan sekitar 25°

KK ke IPAL komunal. Nanti
dmtrﬂakandi@nﬂdmgan
dana hibah SAIG," jelas Gus-
til-ﬂnang yangiugamvwiadi
PHRI Karangasem.

ngmmyangdlmulai ta-
hun 2006 ini baru menyisir
sekitar Kecamatan Karanga-
sem dan Bebandem. Setelah

ini, pemerintah daerah akan
menyisir daerah lainnya
yakni Kecamatan Rmdan,g
Abang, Selat, Sideman, dan
Kecamatan Mang‘ls. Ser-
ta Kubu.

Sebelumnya, pemerintah
telah membangun IPAL ko-
munal di Lebah Sari, Bunga-
ya, Kecamatan Bebandem,
Ampel Kelurahan Karanga-
Genteng Kelurahan Suba-
gan. IPAL telah diserahkan
ke Kelompok Penerima Man-

- faat (KPM).

"Saat ini kita sudah ba-
ngun 21 IPAL Komunal di
Kecamatan Karangasem dan
Bebandem. Kemarin, peme-
rintah telah menyerahkan 4
IPAL komunal ke KPM, Nanti
kelompok yang akan me-
melihara, sedangkan penge-
lolaannya di-handel Dinas
PUPR," tambahnya. (ful)

P Ry 6 b 2019 : |
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Kasus Dugaan Korupsi PNPM-MP
Terdakwa Murniati Dltuntut
7 Tahun, .Waﬂ:lnl 8 Tahun

Denpmr (Bali Post) -

Dua orang terdakwa kasus dugaan korup s:.danaprogram
Nasional Pemberdayaan Maayarakat Mandm P&deaaan
(PNPM-MP) Kecamatan Rendang, , Ni Wayan
Murniati alias Bebel (47) dan Ni Ketut Wartini alias Gebrod
(39), Rabu (6/2) kemairn masing- masing dituntut pidana pen-
jara selama 7 tahun dan 8 tahun penjara.

Terhadap tuntutan tim jaksa, kedua terdakwa akan men-
gajukan pembelaan atau pledoi.

Jaksa yang dikoordinir Andri Kurniawan menyatakan
terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak pldana korupsi, sebagaimana dakwaan
primer yakni melanggar Pasal 2 ayat 1) j Paaal 18
b UU No. 31 Tahun 1999 tenwt;:ﬁgdx eml dz;anta.san X ﬁ.
Pidana Korupsi se iubah dengan UU No. 2
Tahun 2001 tenta::tﬁlahm No. 31 Tahun 1999
tentang Pembmntasan Tindak Pldm Korupsi jo Pasal 64
ayat (1) KUHP.

Terdakwa j J,uga didenda Rp 300 juta subsider enam bulaa

mba
k%i B70. ?80’&?08n e tlglukr m uang

penggann paling lama satu bulan aetelah tusan pengadilan
peroleh kekuatan hukum tetap, maka harta benda dapat
dﬁnta dan dilelang untuk menutupi us:ng pengganti, Apabila
terdakwa tidak mempunyai harta benda, maka dipidana penl'
jara selama empat tahun. Itu untuk terdakwa Wartini.
Sementara terdakwa M‘u:rmatl dituntut lbbth rmgaﬂ
yakni ﬂ& talmn penjara dan b &endalﬁf 200 juta aubmaer
Rp. 292 ik Wd:a.kw a me:;h’??w b st
a uang peng-
ganti ps lama satu bulan wﬁe]ah putusan pengadilan
memmalahhekuamhukumm maka harta benda dapat
disita dan dél:k.}sng untuk menutu;ge 1;;1;‘3 pengganti. Apabila
terdakwa tidak mempunyai harta maka dipidana pen-
jara selama tiga tahun“:gn enam Emlan. ﬂnnba'f) |
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- Target Retribusi Pasar Rp 3,5 Miliar,
1 Tercapai Hanya Rp 1,6 Miliar

(Bali Post) -
?mdapatan refrth:i dari Pasar Umum pamdiserahkan engelolaan dari
Perusahaan Daerah (Perusda) Jembrana ke Dinas Koperasi. Pgril;‘dustrim dan
‘ Per dag) Kabupaten Jembrana tahun 2018 ini masih di bawah
et. Dari target Rp 3,5 miliar selama setahun, baru tercapai sekitar’ p 1,6
‘ miliar. Banyak faktor pemicu, mulai dari fisik pasar, tata kelola dan regulasi.

‘Ilj,pl';,'l'\ql] el Ml PG [P IO 5 R A S RV

‘ Kepala Dinas Ko

erasi Diakui Budhmrta selama

dikelola setahun ini, berb-
agai kendala dihadapi sebab
' saat ini masih tahap pem-
- benahan. Mulai dari men-
i tubu'h budaya itian perilaku
‘kerja pegawai, juga pem-
benahan fisik pasar,l::ata
kelola serta regulasi. Sejak
‘pelimpahan dari Perusda
- lalu, s menampung 63
" tenaga Perusda dan saat ini
berstatus kontrak. Dinas

dari sektor r iy o
& 3 se &a‘z hanliu

- padapelayanan.
‘pengelola me
' gﬁ?u?t — hmgga
niungﬂun&nya n;g.ﬁ bisa
tkan Pen&tpmﬂ
. AzliDaarsh (PAD).

skat.kaa
mbeli

ani. Gatu
mar xang be um itu.
Pasar Umum Negara yang
- _memang pasar umum terbe-

s
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- BELUM RETRIBUSI - Salah satu pasar bar‘n aag‘
dibangun Pemkab Jembmna yakntpl’_'em jog y :
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‘tribusi hariannya
' epioam pedagang di pe-

:msir ya
masih ang
belum tersentuh retribusi. |

sar di Jembrana. Pihaknya
berharap ada pengisian Unit
Pelaksana Teknis (UPT) Pen-
gelola Pasar pada tahun ini.
Selain itu faktor lain
adalah terkait regulasi.
Dimana masﬂx dilakukan-
nya revisi Perda Kabupaten
Jembrana Nomor 13 Tahun
2011 tentang Retribusi Jasa
Umum. Beberapa tarif yang
terkait pasar seperti, kios,
los dan pelataran masih
kurang rasional. “Nilai re-
ama.

ra mukm}m ldlk
lob yang dapat £w :M"'-

terang mantan Kabag Hum-
jas gfm Protokol uu, Se-

" dari dekian -
sudah berjalan,
a satu pasar y
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. Bomber Makeslab Lihat Buku Tabungan
m Saldo Rp 21,6 Juta Tercatat Rp 35 Ribu

| SINGARAJA, TRIBUN BALI -

Gede Suardika alias Bomber

'(54) benar-benar dibuat ter-

can Tata W

kejut, Rabu (6/3). Pria asal
Banjar Peken, Desa Sangsit,
Kecamatan Sawan, Buleleng
- ini mengaku tak habis pikir
uang tabungannya di Lem-
baga Perkreditan Desa (LPD)
Sangsit, tercatat hanya ber-
jumlah Rp 35 ribu.
| Padahal ia - mulai mena-
; sejak 2009,

bung di L

R

| saat ia menarik tabungan'

l”l

LT .

L3 1" i r\!

LPD Tilep
Rp 600 Juta

untuk keperluan di sanggah
pamerajannya.

"Saya niatnya mau ng-
ambil tabungan. Tabungan
ini bukan punya saya, tapi
punya sanggah. Saya mau
narik karena ada keperluan
di sanggah. Tiba-tiba dika-
barkan jumlah tabungan
kami hanya Rp 35 ribu. Ya
sayakaget. Padahal setiap
nyetor, uangnya saya kasih
langsung ke kasir LPD ini.

akan saya bawa

sal- _keran-ﬂah\ﬂﬂm ungkap-
iRp kesal.

luhan nasabah lain yang [

bernasib sama. Setelah di-
usut, rupanya uang milik
nasabah dengan total nilai
mencapai Rp 600 juta itu
digelapkan oleh tiga pega-
wai LPD Sangsit.

Pegawai yang dimaksud
adalah Putu M, warga asal
Banjar Dinas Peken, Desa
Sangsit, Kadek S (kasir LPD)
warga asal Banjar Dinas Te-
gal, Desa Sangsit, dan Luh
JAP warga asal Banjar Dinas

* Abasan, Desa Sangsit.
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ATAS kejadian ini, Kepala LPD "Kami sudah berkonsul- !
Sangsit, Ketut Rikan mengaku  tasi dengan klian desa. Ka-
akan segera menyelesaikan-  lau bisa jangan sampai ke ra-
nya secara kekeluargaan. A nah hukum. Ketiganya sudah
tinya, ketiga pelaku masih di- | membuat surat pernyataan
berikan kesempatan untuk ' mengakui perbuatannya bah-
segera mengganti uang milik  wa dana itu dipakai sendiri,' . q
pu!uhan naaebah taarsebut jelasnya. (rtu)
{
||
Apakah ketiga pelaku sa- ,
ling hekeljasama? "Putu M f
dan Kadek S memang saling '

bekerjasama. Luh JAP main
sendiri, tapi idenya juga

sama. Pengakuannya uang

it wwmm |
‘an sehari-hari. Kami

'sih menunggu wakl‘:u darl

pak klian untuk pertemu-
an membahas penggelapan

uang nasabah ini karena
kebetulan dia sedang sibuk

ada karya di segara,” jawab

Rikan. (rtu)
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Desa Pe]agaf Kecamatan Petang_pemerintahdesa.ﬂdapun total senilai Rp 52.584.767.000.

g | |
wil cibndilendd 17

ovinsi Bali

dana desa tahun 2019 yang Kepala Dinas Pemberdayaan

mendapat dana desa ter_besar Yaknidialokasikan untuk 46 desa Masyarakat dan Desa (PMD)
Rp 21.758.529.825, sedangkan yang 3¢ Kabupaten Badung senilai Kabupaten Badung | Putu Gede

terkecil diperoleh Desa Kuwum, Rp 675.214.739.785.

'Rp 675 miliar atau persisnya Sridana, menjelaskan setelah ke-

luarnya SK Nomor 115/0419/

Kecamatan Mengwi senilai Rp penyii 00 e apt KO/ 20fp. alts B vag

MANGUPURA, NusaBali
Bupati Badung | Nyoman

Giri Prasta telah menanda-

tangani Surat Keputusan

nyisihan 10 persen pajak dae- gal menunggu waktu saja un-
11.713.246,302, rahsenilaiRp561.188.431.928, tuk proses penyerahas:jdana
penyisihan 10 persen re- tersebut:ke masing-masin
; stribusi daerah senilai Rp desa. Namun, mengenai wa

115/0419/HK/2018 tentang 16.781.015.257, alokasi dana penyerahan sepenuhnya men-
penetapan bagi hasil dana desa (ADD) yang bersumber jadi kewenangan bupati. “SK|
pajak daerah dan restribusi dari dana perim senilai ini menjadi dasar penetapan'
daerah, bagi hasil dana perim- Rp 44.660.525.600, dan dana alokasi dana desa tahun 2019,

(SK) Bupati Badung Nomor

Trep—
|
| akan diserahkan langsung oleh  mengatakan, penggunaan dana
bupati,” ujarnya, Kamis (7 /2). desa sudah sangat jelas diatur
“Dari 46 desa yang ada dalamPeraturan Menteri Dalam
di Kabupaten Badung, Desa Negeri (Permendagri) Nomor
Pelaga, Kecamatan Petang 20 Tahun 2018 tentang Sistem -
mendapat dana terbesar yakni  Keuangan Desa, Peraturan Men-
Rp 21.758.529.825, sedangkan  teri Desa Nomor 60 Tahun2014
yang terkecil diperoleh Desa tentangDana Desa, serta Peratu-
Kuwum, Kecamatan Mengwi ran Menteri Keuangan Nomor
, {.senilai Rp11,713.246.302," 145/PMK.07/2018 tentang
| beber Sridana. * Penyaluran dan Penggunaan
I Lantaran dana desa yang Transfer ke Daerah dan Dana
| cukup besar, seluruh perbekel Desa TA 2018 dan TA 2019
diharapkan untuk menaati se- untuk Mendukung Percepatan
gala ketentuan dalam hal peng-  Rehabilitasi dan Rekonstruksi
. =~ gunaan dana tersebut. Sridana  Pascabencana Gempa Bumi.
|
I
|| Edisi : :}\J'Wu\ . § -L-d0
| Hal b _1__ %

Sridana berharap para per-
bekel dalam mengarahkan dana
desa benar-benar mengikuti
aturan y'i__u:ﬁherlaku. Sebab, di
beberapa wilayah di Indonesia
ada beberapa kasus perbekel
atau kepala desa berurusan
dengan penegak hukum lanta-
ran melakukan penyimpangan
dalam penggunaan dana desa.

“Pesan yang sering disam-
paikan Bapak Bupati, kalau
tidak mau berurusan den-
gan hukum, caranya gampang
jangan melanggar hukum,”
tandas Sridana, & asa

bapgan dan dana desa kepada desa yang bersumber dari APBN Rencana dalam waktu dekat
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BALI - Pemerintah Kabu-

mengucurkan dana desa
senilai Rp 675.214.739.785
untuk 42 desa yang ada di
GumjKesz.

Dana desa ini dibagikan
sesuai dengan surat Kepu-
‘tusan Bupati Badung -No
| 115/0419/HK/2018 tentang
Penetapan Bagi Hasil Dana

Perimbangan dan Dana Desa
Kepada Pemerintah Desa di
Kabupaten Badung Tahun
2019.

menjadi dasar penetapan
| alokasi dana desa, yang da-
lam waktu de;zkgta diserahkan
langsung B“?‘“
kepada para perbekel,” kata
Kepala Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (PMD)
%;utu Gede Sridana, Kamis
/2) :
Menurutnya, dari 42
desa yang ada di Kabupa-
ten Badung, Desa Pelaga
Kecamatan Petang menda-

|
I

lan Humas d; i Tat

paten Badung kembali akan

Dari Sumt mplmwan benar

Bupati Badung, dijelas-
kannya, dana ratusan mi-

liar itu meliputi penyisthan

‘. JL”JLJ 1)}" . ;‘H ;l"'i..'.'-'"\.-"'|."..I|!\'i'..'"|']'

. Rp6TS Miliar untuk Desa

] ﬁa!a Desa Pelaga Terbesaf Kuwum Te;*keci!

ti aturan yang

menglku 3
berlaku. Mengingat ada be-
berapa kasus perbekel atau
kepala desa berurusan de-

rowvinsgt Bali

s Sy

“han 10 persen restrib
.dmah Rp 16.781.015.257,

Pajak Daerah dan Restribu- |
si Daerah, Bagi Hasil Dana 52 .584.

“SK Bupati inilah yang nya. e

pat dana terbesar yakni Rp-

10 persen pajak daerah Rp
561.188.431.928, _

ngan hukum kamna mela—

msuﬂ BALVI KOMANG AGUS ARYANTA

- PUTU GEDE SRIDANA -

ada di Kabupaten Badung
hanya mengikuti aturan
saja. “lkuti ja aturannya ‘
dan jangan menyimpang,
kalau ﬂdakmglnberurusan [
hukmn katanya. flml |
i
|
)

wuayah dan juga jumhﬁ
pu:&xiukdeadim- nya.

arahan dana dcsa sudahjc-
las, sehingga perbekel yang

Ditanya soal pengs.rah
an dana tetsebut, Sridana
menjelaskan, regulasi untuk
pengarahan dana tersebut
oleh perbekel sudah sangat
jelas. Diantaranya, Peratur-
an Menteri Dalam Negeri

*  Desa Pelaga Kecamatan Petang Rp 21.758.529.825,

mmm 120 Eél:un ®  Desa Dalung, Kecamatan Kuta Utara Rp 21,5 miliar lebih
Siamm “  Desa Kuwum l(ecamatanMapr 11.713. 24&3‘02

teri Besa Na ﬁﬂ tahun 2014
tentang Dana Desa, serta

Peraturan Menteri Keuangan *  Penyisihan 10 persen pajak daerah Rp 561.188.431. 928 |

No 145/PMK.07/2018. * Penyisinan 10 persen restribusi daerah Rp 16.781.015.257
pengan adanya bantuan - - pjy,gi 4ans desa (ADD) yang bersumber dari dana perim-

ini, pihaknya berharap para bangan Rp 44.660.525.600

perbekel dalam mengarah-

kan dana desa harus benar-  * Dana desa yang bersumber dari APBN Rp 52.584.767.000.

—
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APBDes Molor,
Gaji Perangkat DcsamTak Calr

i
",

..h Tabanan (Bali Post) -
Para perangkat desa se-
Kabupamn Tabanan hingga
smmbelmendapat

: Mbelum melaku-
 kan pengamprahan
aji dan menyetor-
an Anggaran

Peudapatnu dan

Belanja Desa
(APBDes).
Terkait hal
itu, Badan

Keeiar B
gan Daerah
(Bakeuda) Ta-
banan menge-

luarkan surat

desa segera melakukan pen-
mprahan. “Kami sudah
gmt surat edaran agar desa
mengamprah ADD ke Bakeu-
da. Di antaranya nda gaji
aparat desa di sana,” terang
Kepala Bakeuda Tabanan
Dewa Ayu Sri Budiarti, Kamis
(7/2) kemarin.
Menurutnya, pencairan
Alokasl Dana Desa (ADD)
saat ini tidak lagi dl.lal:;;

Bagian Keuangan Setda Ta-

banan. Apalagi diakuinya,

dana yang belum dlcau:rkan

~ tersebut Juga bsrdam ak

pada roda pemerintahan
tingkat desa seperti, pemban-
gunan di tingkat desa belum

gap perangkat desa untuk
anuari belum bisa dibayar.
Tidak hanya ADD yang
tersendat, dana desa
berasal pemerintah pu-
sat juga belum turun. Ini di-
karenakan Peraturan Bupati
(Perbup) terkait penetapan
besaran ke desa-desa sedang
dalam proses fasilitasi ke

‘provinsi. “Perda dan Perbup

APBD tahun anggaran 2019
sudah kami kirim baik me-
]Jalui sistem maupun secara
hard copy ke Kemendagri dan
DJPK,” ucapnya.
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Negara (Bali Post)-

Berkas Dua Oknum K
~ Dilimpahkan ke Tipikor

adus

Berkas dua oknum kepala dusun (kadus) tersangka kasus korupsi Santunan Kematian telah

dilimpahkan ke Pengadilan Negeri Tipikor Denpasar.

Kasi Pidsus Kejari Jembrana Ivan Praditya

Putra, Jumat (8/2) kemarin, mengatakan setelah pelimpahan tahap II, dua tersangka yakni Gede

As dari Banjar Munduk Ranti dan
Melaya sudah dinyatakan lengkap,

IDKA dari Dusun Sarikuning Tulungagung, Desa Tukadaya,
sehingga pada Rabu (6/2) lalu dilakukan pelimpahan. “Sudah

kita limpahkan Rabu lalu, delapan jaksa ditunjuk untuk kasus ini,” terang Ivan.

Saat ini dua tersangka oknum
kadus tersebut masih berstatus
tahanan titipan Kejari Jembrana
di Rutan Kelas 1IB Negara. Pi-
haknva akan memperpanjang
masa tahanan sebelum nantinya
disidangkan. Keduanya melanggar
primer Pasal 2 ayat (1) jo Pasal
18 UU RI Nomor 31 Tahun 1999
tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi sebagaimana telah
diubah dengan UU RI Nomor 20
Tahun 2001 tentang perubahan
atas UU RI Nomor 31 Tahun 1999
tentang Pemberantasan Korupsi jo
pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHPidana
jo Pasal 64 ayat (1) KUHPidana.

Kagi Pelayanan Tahanan Rutan
Negara Nyoman Tulus Sedeng
dikonfirmasi terpisah membena-
rkan dua kadus tersebut masih
ditahan berbaur bersama tahanan
lain di rutan. Mereka berstatus tah-
anan Kejari Negara hingga tanggal
13 Februari 2019. Keduanya sudah
dititip di rutan sejak 24 Januari

lalu. “Karena statusnya masih
tahanan titipan, berbaur dengan
tahanan yang lain,” tukas Tulus.

Sebelumnya pada pekan lalu
Tim Tipidkor Polres Jembrana me-
limpahkan dua tersangka oknum
kadus terkait kasus korupsi Dana
Santunan Kematian.

Kasus korupsi vang menjerat
dua oknum kadus ini berkaitan
dengan tersangka sebelumnya,
Indah Suryaningsih, cknum PNS
di Dinas Sosial. Indah sudah
lebih dulu divonis 4 tahun 6 bu-
lan penjara. Indah yang memiliki
kewenangan bersekongkol dengan
dua oknum kadus ini.

Modusnya dengan membuat
pengajuan seolah-olah ada warga
vang meninggal dunia. Setelah
nanti dana santunan tersebut
cair, maka hasilnya akan dibagi
sesual peran masing-masing.
Untuk pembagiannya, apabila
Indah yang membuat dokumen
fiktif, maka mendapatkan bagian

Ed’jh_‘i

Hal >

Rp 1 juta dan kadus menerima
masing-masing Rp 500 ribu. Na-
mun bila dua kadus tersebut yang
membuat dokumen fiktif, maka
pembagiannya Indah Rp 800 ribu
dan kadus Rp 700 ribu.

Program santunan kematian
yang merupakan program Pemkab
Jembrana menganggarkan Rp 1,5
juta untuk setiap warga mening-
gal. Dengan adanya kerja sama
ini, maka dana santunan ini bisa
lolos hingga ratusan berkas. Se-
lama kurun waktu setahun mulai
Januari sampai Desember 2015,
kerugian negara IDKA mencapai
Rp 210 juta. Dengan 140 berkas
fiktif pengajuan santunan kema-
tian. Sementara I Gede As keru-
gian negara mencapai Rp 88 juta
lebih. Berkas fiktif yang diajukan
beragam. Di antaranya ada berkas
lama warga yang meninggal didju-
kan kembali, ada juga warga yang
masih hidup dibuatkan berkas
meninggal. (kmbZ26)
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anggaran Rp 250 miliar.

‘ Bendera Merah Putih di pintu pasa

(bergelanyut remuk) hingga membuat kesan kumuh.

A

| A T
Wajah sisi utara Pasar Umum Gianyar, Pasar ini akan direhab dengan
J Kondisi pasar makin tak tertata. Terbukti,

rini terbiarkan robek pesranting

GIANYAR, NusaBali
| Pemkab Gianyar akan mem-
bangun pasar darurat/sementara
dengan biaya sekitar Rp 3 miliar
lebih di Kelurahan Samplangan,
| atau selatan Bukitjati, sekitar 600
meter arah timur Pasar Umum
Gianyar. Anggaran tersebut akan
dipakai biaya sewa lahan sekitar
‘ 2 hektare Rp 1,5 miliar dan biaya’
fisik pasar dan fasilitas lainnya Rp
1,5 miliar lebih.
Data yang diperoleh NusaBali
di Gianyar, Jumat (8/2), pemban-
gunan pasar daruratitu untuk re-
lokasi 1.102 pedagang dari Pasar
Umum Gianyar, Karena Pemkab
Gianyar menargetkan pemban-
gunan fisik Pasar Umum Gianyar

senilai Rp 250 miliar dimulai
Desember 2019. Oleh karena
itu, 1.102 pedagang di pasar
tersebut harus dipindahkan ke
pasar dadurat di Samplangan,
September 2019. '
Kepada NusaBali, Jumat ke-
marin, Ketua [ Panitia Pemban-
gunan Pasar Umum Gianyar
I Gde Widarma Suharta men-
gatakan, Panitia Pembangu-
nan Pasar Umum Gianyar kini

terus mematangkan persiapan

pembangunan pasar tersebut,
dengan prioritas pembangunan
pasar darurat. Seiring itu, kini
panitia sedang mengintensifkan
koordinasi dengan para pemi-

lik tanah yang tanahnya akan

(

N

Doty e

IVITEST haltl

Terkait Pembangunan Pasar Umum Gianyar Rp 250 M~

i .o b

disewa untuk pasar sementara,
"'Dari skedul kami, Desember
2019, seluruh bangunan Pasar

| Umum Gianyar dibongkar, Kare-

na proyek pembangunan pasar
saat itu akan dimulai,” jelasnya.
~ Widarma yang Kepala Badan
. Perencana Pembangunan Dae-
rah, Penelitian dan Pengem-
bangan (Bappeda dan Lithang)
Gianyar ini, menambahkan, pi-

'  haknya kini sedang mempersiap-
| kan, tender pembangunan pasar

sementara. Sedangkan tender
untuk kegiatan perencanaan dan
fisik Pasar Umum Gianyar akan
berlangsung tahun 2019/2020
dengan ang Rp 200 miliar,
Pembangunan “ini akan dilan-
jutkan dengananggaran perubahan
tahun 2020, Rp 50 miliar.
Sekretaris Panitia Pembangu-
nan Pasar Umum Gianyar [ Way-
an Suamba menambahkan, pani-
tia akan menggelar rapat terkait
pematangan rencana sewa lahan
pasar sementara di Samplangan,
“Baik untuk pembangunan pasar
sementara maupun Pasar Umum
Gianyar, tentu banyak hal yang
masih harus kami persiapkan,”
jelasnya. ]
Sebelumnya, Bupati Gianyar I
Made Mahayastra mengatakan,
Pemkab Gianyar akan memban-
gun/rehab total Pasar Umum
Gianyar dengan biaya Rp 250
miliar. Pasar ini dibangun berlan-
tai enam, di antaranya dua lain
‘untuk base man. & Isa
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OPD Diminta Intens Berkoordinasi dengan BPK

i ~
o g

Tabanan (Bali Post) -
Tini Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI Per-
wakilan Provinsi Bali, Senin
(11/2) kemarin mulai melaku-
kan pemeriksaan interim
atas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD)
tahun anggaran 2018 Pemk-
ab Tabanan dan entitas ter-
kait lainnya. Tim bertugas
selama 30 hari, atau berakhir
pada 12 Maret mendatang.
Guna mendukung kelan-
caran proses pemeriksaan
tersebut, organisasi perang-
kat daerah (OPD) di Tabanan

diminta intens berkoordinasi

dengan tim BPE. |
“Tim BPK-RI Perwakilan
Bali yang dipimpin Donny
Ramli saat bertemu Bupati
|'Tabanan Ni Putu Eka Wiry-
castuti didampingi Sekda I
Gede Susila mengungkap-
| kan, pihaknya berharap
| dukungan dan kerja sama
Pemkab Tabanan agar
| pemeriksaan tersebut dapat
iberjalan lancar. “Jika ada
| masalah, bisa disampaikan.

-Ingat. jangan takut kepada

BPK, karena kami juga

memiliki fungsi melakukan
pembinaan secara umum,”
imbuhnya. -

. "Terkait hal tersebut, Bu-

pati Eka Wiryastuti men- -
gajak seluruh OPD di Ta-

banan agar berkoordinasi
dan berkomunikasi dengan
baik, serta mempersiap-
kan segala hal khususnya
dokumen yang berkaitan
dengan proses pemerik-

~saan.‘Lakukan komunikasi. |
dan koordinasi serta per-
. siapkan dokumen-dokumen -
yang.dibutuhkan, sehingga |
. pemeriksaan LKPD dapat

berjalan dengan lamcar.
Saya minta agar para OPD
terkait untuk mengawal en-
“try ini'agar dokumen yang
diperlulcan bisa tepat waktu
dan lengkap,” ungkapnya.

* Dia menjelaskan, pemer-
iksaan yang rutin dilak-
sanakan setiap tahunnya
ini-agar selalu memiliki
;progress sehingga Kabu-
paten Tabanan bisa selalu

\ BPK - Bupati Tabanan Ni Putu Eka Wiryastuti saat menerima tim BPK-RI Perwakilan Bali. ]
‘melatih teamwork. Kita

mendapatkan WTP. “Jan-
gan sampai kita terlena

‘atas hasil yang di dapat. -

Jangan bangga jadi juara,
tapi jadilah juara yang bisa
ikonsisten. Tetap jadi baris
terdepan dengan membina,

pernah jatuh, dan jangan
sampai jatuh lagi ke opini
disclaimer,” bebernya.

1a juga mengimbau agar
seluruh OPD di lingkun-
gan Pemkab Tabanan ti-

"keuangan yang lebih baik

1

dak takut bertanya kepada
tim BPK. Tujuannya, me-
minimalisir kesalahan serta
mampu membuat laporan

1agi dan bisa dipertanggung-
jawabkan. (kmb?24)
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‘Badan Patung
Dititipkan di Yogyakarta

| Proyek tahap ketiga Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Taman Bung Karno di Lingkungan Sangket, Kelu-
rahan  Sukasada, Kecamatan Sukasada, ternyata
gagal dituntaskan. Pelaksana proyek yang sudah
mendapatkan perpanjangan pekerjaan selama 50
thari, tidak dapat menuntaskan pekerjaannya. Atas
lkondisi itu, Dinas Perumahan Permukiman dan Per-
‘tanahan (Perkimta) menitipkan bagian patung yang
belum tuntas itu di tempat patung itu dikerjakan,di

[Yogyakarta.

| Dalam proyek lanjutan ifu,
ipelaksana proyek seharusnya
menuntaskan pemasangan
|patung Bung Karno. Patung
|yang semestinya berdiri kokoh
|di areal inti RTH itu ternyata
\tid sl selesai dikerjakan. Sam-
|pai kontrak ‘berakhir, pelak-
ana hanya menyelesaikan ba-
gian kaki dan kepala patang.
Sedangkan, badan patung
|Bung Karno belum tuntas
dikerjakan. Karenaitu, bagian
\patung itu dititipan pada lem-
|bagn perajin di Yogyakarta
| Saatini, bagian badanatas
| ‘dan tangan saja yang belum
| idikerjakan. Namun karena
atas waktu kontrak sudah
Iiﬂbis, maka seluruh peker-

jaan pembuatan patung itu
terpaksa dihentikan.

Kepala Dinas Perkimta
Ni Kemang Surattini, Senin
(11/2) kemarin, mengatakan
pematung yang dikontrak
oleh pelaksana proyek sudah
membuat cetakan patung. Ce-
takan itu dibuat dengan bahan
dasar fiber. Pematung tinggal
melakukan cor logam terma-
suk pencetakan, sehingga ba-
gian patung itu tuntas, Hanya,
pengecoran dan pencetakan
iogam membutuhkan walktu
sekitar tiga pekan. Alobatnya,
cetakan patung itu dibiar-
kan di Yogyakarta, Namun,
dititipkan secara resmi meng-

gunakan berita acara. “Su-

dah dengan berita acaranya.
Semua bagian yang sudah
gelesai, termasuk kepingan,
gemuanya kami simpan di
RTH. Sedangkan yang belum
selesai dikerjakan kami titip-
kan di Yogyakarta,” katanya.

Menyusul tidak tuntasnya
pelaksanaan proyek itu, Su-
rattini berjanji melakukan
kajian teknis. Kajian itu akan
diajukan kepada Lembaga
Kebijakan Pengadaan Barang
dan Jasa Pemerintah (LKPF).
Pihaknya akan meminta fatwa,
apakah proyek itu bisa dilanjut-
kan dengan prosedur penunju-
kan langsung (PL) atau harus
dimulai dari nol lagi.

“Kami tidak ingin salah

melangkah. Pasalnya, tumben
terjadi seperti ini. Pembuatan
patung jadinya setengah saja.
Kamiakan melakukan kajian
dulu. Kalau dilanjutkan sep-
erti apa kebijakannya. Kalau
mulai dari nol juga kami perlu
petunjuk lanjutan,” tegasnya.
" Selain itu, pemerintah ma-
sih melakukan penghitungan
total pekerjaan yang telah
dilakukan kontraktor pelak-
sana. Proyek itu diperkirakan

e T T F | ARV .LJ 1t l fielt

Ni Komang Surattini

baru selesai 49 persen dari to-
tal biaya pembangunan Rp 5,4
miliar, Sejaul ini, pemerintah
baru membayar kepada pem-
borong Rp 2,64 miliar. Pemer-

Bali Postimb

intah akan menagih dend
keterlambatan proyek R
270 juta yang harus dibay:
kontraktor itu, sebagai biay
jaminan proyek itu. (kmb3t |
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Damkar Belum Pas
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* 8 Unit Armada Diputihkan karena Sudah Tua

“Mobil itu memang
sudah tua, tahun

~mobilnya juga 80-
~90an. Jadi memang

sudah tidak layak
pakai, ditambah
-lagi kerangka yang

~ sudah tua dan

“ kondisinya sudah
parah. Jadi itu sudah
dilakukan pemutihan

pada 2017 lalu. -

Makanya kita akan
lelang”

DENPASAR, NusaBali

Sebanyak 8 unit mobil pem-
adam kebakaran (damkar) sudah
dilakukan pemutihan oleh Badan
Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kota Denpasar
sejak 2017 lalu, Mobil yang dalam
kondisi rusak tersebut rencananya
akan dilelang pada tahun 2018,
namun hingga kini jadwal pele-
langan belum dilakukan.

NUSABALYYLIDA
SEJUMLAH mobil pemadam kebakaran yang kondlsmva sudah rusak
menghum Pos BPBD Juanda Renon.

Kepala BPBD Kota Denpasar,iB

Joni Wirabawa saat dikonfirmasi,
Senin {11/2) mengatakan, mobil

‘damkar yang sudah berusia tua

saat ini-dalam proses menunggu
jadwal lelang. Sebanyak 8 unit
mobil damkar itu yakni 4 unit
ukuran besar dan 4 unit lagi
ukuran sedang jenis panther
yang memang sudah tidak layak
beroperasi. Bahkan kondisinya
saal ini semakin parah karena
tidak pernah dioperasikan sejak
pemutihan dilakulkan.

-

Selosin, 12, b 2001 |

Untuk itu, pihaknya ingin
melakukan lelang secepatnya. Say-
angnya hingga kini jadwal belum
ada untuk dilakukan pelelangan.

“Mobil itu memang sudah tua,

tahun mobilnyajuga 80-90an. Jadi
memang sudah tidak Jayak pakai,
ditambah lagi kerangka yang
sudah tua dan kondisinya sudah

parah, Jadi itu sudah dilakukan pe-
mutihan pada 2017 lalu. Makanya

kita akan lelang,” ungkap IB joni.
Kini mobil damkar yang sudah

‘uzur tersebut masih berada di Pos

BPBD Juanda Re non. Mﬂbll maml
itu pun tidak dilakukan perawatan
lagi karena memang tidak adz

-anggaran. Jika dipaksakan, makz

anggaran yang dihabiskan hingg:
dua kali lipat dibandinglkan mobi
yang masih layak saat.ini yakn
Rp 10 juta hingga Rp 15 juta per:
tahunnya.

Diungkapkan 1B joni, tidakad:
penamhahan armadalagiditahur
ini, karena dengan jumlah kenda
raan yang ada dirasakan sudal
cukup untuk mengatasi bencan:
terutama penanganan kebakarat
di Kota Denpasar. “Sementar:
ini kami masih memiliki cukuj
armada dengan 8 Brandwee
(mobil pemadam kebakaram), -
mobil tangki, dan 3 mobil bac
up. | tu masih mampu untuk meny
elesaikan masalah kebencanaan
imbuhnya.

1B Joni akan menanyakan ke
bali waltu lelang yang dilakuka

_oleh BPKAD Kota Denpasar. P

halmya pun menargetkan tahu
inj mobil tersebut sudah dilelan
Sebab, jika dibiarkan terus, ke
adaan mobil akan lebih paral
Apalagi tidakada dana perawata

“¥a kami harap tahun ini suda
selesai, Nanti saya akan tanyaka
kapan sebenarnya jadwal lelar

untuk mobil itu,” 1mbulm}ra =
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Terima BPK, Bupati Artha
Mmta OPD Kooperatif

 NUSABALIIS DIVANG!

BUPATI Jembrana | Putu Artha smenerima entry meeting tim ikilb\

BPK, di Ruang VIP Bupati Jembrana, Senin (11/2).

NEGARA, NusaBali

‘Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) menggelar entry meet-
ing dengan Bupati Jembrana
| Putu Artha, Senin (11/2).
Pertemuan di Ruang VIP Bu-
pati Jembrana, itu berkenaan
dengan pemeriksaan Laporan
‘Keuangan Pemerintah Daerah
(LKPD) Jembrana tahun ang-
garan (TA) 2018.

Ketua Tim Pemeriksa Irfan
Kusuma, mengatakan dia ber-
sama timnya akan melakukan
pemeriksaan selama 30 hari
kerja di Jembrana. Untuk mem-

perlancar pemeriksaan, dia
engharapkan kerja sama dari
]3}31'3!'! OPD Pemkab Jembrana.
“Pemeriksaan kamilakukan ber-
tahap. Mulai dari pendahuluan
hingga pemeriksaan terperinci.
Kami mohon dukungan dari
pemkab untuk data dan doku-
men di masing-masing OPD,"
ungkap Irfan Kusuma, didam-
pingi tiga orang anggotanya.
Sementara Bupati Artha

memastikan dukungan ter-

hadap pemeriksaan BPK yang
menjadi bagian evaluasi pe-

~nyelenggaran pemerintahan

ini. Pihaknya pun m bau
kepada para kepala OPD koop-
eratif dalam men pemer-
iksaan yang dilaksanakan BPK.
Begitu juga dalam pemerik-
saan nanti, para kepala OPD
diharapkan tidak ragu untuk
berkonsultasi menyangkut
laporan keuangan,

~Bupati Artha menambah-

I kim, sesuai dengan pesan Men-

teri Pemberdayaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokra-

~ si (MenPAN-RB) Syafruddin
- saat menerima rapor SAKIP di

Bzi,n]armasin, heberapa ;vhai:ltu
u; pemer rah di-
}:m a l&x‘uﬁtag ‘dalam
melakukan peTencanaan dan
matang dalam menggunakan
anggaran untuk masyarakat.
“Imbauan tersebut tentunya
harus disikapi juga dengan
melakukan pertanggungjawa-
ban atau pelaporan yang baik.
Saya berharap semua kepala
OPD s:erius dalam menjalank-
annya,” tutur Bupati Artha,
yang didampir# t Asisten Il
Sekd_g,‘q,ﬁusti gural}gl S&mber
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'BUPATI Tabanan Ni Putu Eka Wiryastuti menerima tim BPK yang
melakukan pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
i.'LKPDI tahun anggaran 2018, Qomhm!zkj *8 3 :my_ _.b;\ _
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Idan OPD terkait agar pe kerjaan |, - pemerikasaan yang rutin

ika ada masalah bisa disampai selalu memiliki proses kemajuan.
an, ingat jangan takut ke 2 Sehingga Kabupamn Tahamx% bisa

BPK, karena kami juga memiliki _ )., - mendapatkan opini mjaa:

s fungsi melakukan p&ﬂibinaanmpa

Koo, (s L b
Bupati Eka mengajak seluruh 8" terlena
:mm OPD g lingkungan Pemkab Ta- Y2"€ d""’*"' Berbuat it gam

‘banan agar berkoordinasi dan pang angan banggajadi juara, | :
: mmﬁam dengmhaﬂnseﬂﬂﬁa& juara yangbiigkmstem
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Melalui entry meeting ini, Bu-
ati Eka berharap tim BPK
erwakilan Bali tetap menun-

tun seluruh OPD di lingkungan

Pemkab Tabanan, dan intens

melakukan komunikasi dan koor-

ﬂfnasi &euga'u pikaknya. "Saya
terus tuntunan, kom

di Tahman. }angan pernah capek
" ngajarin kami, ngomelin kami,
serta mengkritik kamL lcamna

}immihi!aberjahn gan lancar. - dilaksanakan setiap tahun ini agar 04 mp -

kasi dua arah,” harapnya.

Bupati Eka memmbuhkan. se-
iuruh OPD di lingkungan Pemkab
Tabanan jangan takut bemnya
kepada tim BPK. Sehingga nanti-
nya bisa meminimalisir kesalahan
dan membuat laporan keuangan

dengan ... lebih baik lagi dan bisa

dipertanggung-jawabkan.
- “Jangan takut bertanya. Kapan
lagi bisa bertanya. Tanya semua
hal yangﬂklrtujuan dan bisa
laporan keuangan
ita. Dana:eatmsyam :
mekanisme dan aturan yang
benar, sehingga kita bisa selalu
konsisten dari tahun ke uhun.
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a,

tersebut

mungkin

penghap

kabupaten, apabila tid

kemauan,” ungkapnya.

4' Ll'l

NEGARA - Sejumlah
aset milik pemerintah
‘Kabupaten Jembrana
ternyata banyak mangkmk

* Bahkan beberapa aset sudah

mangkrak bertahun- -tahun,
Juga ada aset memthpat
opini disclaimer atau Tidak
Menyatakan Peﬂdaparﬁau
Badan Pemeriksa Keuar
(BPK). Karena itu, l} 'RD
Jembrana menyaranka
penghapusan aset yang
mangkrak dan memanfaatkan
aset yang sekiranya masih di
manfaatkan. .

Hal tersebut disampaikan
anggota DPRD Iembrana

———

dilakukan. Karena aset'tfﬂak berman&a&lagl
Kalhhﬁdakprodiﬂbf lagi, b
lebih baik di_pntihkan,

milik pemedntg
bisa dikelola dan tegasnya.

asetnya tidak produktif, Selain aset ko
semeﬁ‘tinya dlhapusmeguml, Suheng juga
dengan cara dan aturanmenya’n}xﬁmn agar aset-
et lain berupa bangunan
ada. "Tidak susah kalau adaiyang sebelumnya untuk
rumah dinas, tetapi
Karena modal untuktidak dimanfaatkan agar
penghapusan sud%qda dimanfaatkan misalnya
vakni aset seperti megumiuntuk guest house. Saat
sudah tidak bisa dikelolaini, aset bangunan tersebut

usan yang suda

a Usahia By h‘f Hfi

1 Myoman Sut-engsu
K sa'y

Imbrana cukup hanyak
ynng tidak dimanfaatkan,
sﬁ»y,erti aset dengan
nilai?ﬁwknp besar mesin

pengolahan kompos yang
sa:at ini berada di gudang
tempat pmzb&angan akhir
(TPA) Peh. Serta aset mesin
megumi yang juga tidak
d.tj_'_ nfaatkan, padahal
mea'ﬁ: untuk pengolahan
air laut menjadi air
minum tersebut nilainya
miliaran rupiah. “Sangat
disayangkan aset besar

 dan

,u:ll\hll

ilan Provinsi

|

P emkﬂb“]em‘bi'ana

teraqgnya, Eemarin (..1 /2).
Menur tnya, khusus

mengenai aset megumi
sebelumnya diserahkan
perusahaan daerah
(Perusda) Jembrana untuk
dikelola dalam keadaan
mesin rusak. Sehingga
menjadi beban dari Perusda
Iembrana, padahal mesin
tidak bisa digunakan.
Semestinya, Perusda
Jembrana mengusulkan
unruk;sv;.Ln_asi aset,
Menurut politisi PDIP
ini, penghapusan aset-aset
tersebut sebenamya mudah

L AR Y .
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oleh Perusda Jembranahanya jadi bel::iaiv;ll daeram
daripada, saat mimasihjadllumtuk pemeliharaan,
b:;;zn P;fUSdﬂ Termasuk padahal tidak digunakan.pIBIARKAN: Aset pangolshan kompos yang ada di TPA Peh,

mesin kompos yang sudah (bas/dit) q\&nglirak henalgr!_-j_ahun il e
i_.,__._ ZE e s
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